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Penelitian ini dilatar belakangi karena masalah perekonomian dalam
rumah tangga yang menyebabkaan adanya hutang bersama dilakukan oleh
suami istri, dan pada realitanya di masyarakat ada suami istri yang tida bisa
membayar angsuran sehingga melibatkan anaknya yang memiliki penghasilan
atau hibah yang mana anak tersebut tidak ikut terikat dalam perjanjian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
pembebanan hutang orang tua kepada anak di Desa Sawo , Kecamatan
Campurdarat, Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana analisa raktik
pembebanan hutang orang tua kepada anak di Desa Sawo , Kecamatan
Campurdarat, Kabupaten Tulungagung menurut hukum islam dan hukum
positif ? Adapun tujuan penelitiannya antara lain: 1) Untuk mengetahui
praktik pembebanan hutang orang tua kepada anak di Desa Sawo ,
Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung 2)Untuk mengetahui
analisa raktik pembebanan hutang orang tua kepada anak di Desa Sawo ,
Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung menurut hukum islam dan
hukum positif

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif .Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan
adalah deskripsi kualitatif. Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi untuk memverifikasi kebenaran data yang dilakukan dengan
menggunakan data lain untuk pengecekan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Ketiga pada kasus ketiga
keluarga ini memiliki persamaan pemabayaran hutang yang dibantu oleh
anaknya melalui transfer kepada kreditur atau diberikan langsung ke
orangtuanya. 2) Dan dalam hukum positif dan hukum islam menyatakan
bahwa anak tidak memiliki tanggung jawab untuk membayarkan hutang
orangtuanya baik semasa hidup ataupun sudah meninggal, namun seorang
anak dianjurkan untuk membantu orang tua untuk membayar hutangnya.
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ABSTRACT

Rahena Eksanti Corniah. 12102193035. Burden of Parental Debt to Children
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Eko Siswanto, M.H.I.
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The background of this research is due to economic problems in the
household which cause joint debt to be carried out by husband and wife, and
in reality in society there are husband and wife who cannot pay installments
so that they involve their children who have income or grants where the child
is not bound by the agreement .

The formulation of the problems in this study are: 1) What is the
practice of imposing parental debt on children in Sawo Village, Campurdarat
District, Tulungagung Regency? 2) What is the analysis of the practice of
imposing parental debt on children in Sawo Village, Campurdarat District,
Tulungagung Regency according to Islamic law and positive law? The
research objectives include: 1) To find out the practice of imposing parental
debt on children in Sawo Village, Campurdarat District, Tulungagung
Regency 2) To find out the practical analysis of parental debt imposition on
children in Sawo Village, Campurdarat District, Tulungagung Regency
according to Islamic law and positive law.

The research method used is a type of field research with a
qualitative approach. Data collection techniques include observation,
interviews and documentation. Then the data analysis technique used is a
qualitative description. Checking the validity of the data uses a triangulation
technique to verify the correctness of the data by using other data for
checking.

The results of this study indicate that: 1) In the three cases, these
three families have the same debt payments assisted by their children through
transfers to creditors or given directly to their parents. 2) And in positive law
and Islamic law it states that children have no responsibility to pay their
parents' debts either while alive or dead, but a child is encouraged to help
parents to pay off their debts.
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